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ABSTRAK 

Indonesia sebagai negara berkembang menunjukkan ketidakmerataan dan 

ketimpangan dalam pembangunan di semua bagian wilayahnya. Ketimpangan ini 

terlihat jelas dalam berbagai tingkat pembangunan, khususnya bidang ekonomi di 

berbagai wilayah Indonesia. Dalam pembangunan daerah, kawasan 

Gerbangkertosusila menghadapi sejumlah masalah terkait dengan pemerataan 

pembangunan. Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan penduduknya, 

pemerintah daerah diberikan kewenangan lebih dalam menyelenggarakan dan 

mengatur daerahnya masing-masing. Salah satu pemicu yang dapat menciptakan 

ketimpangan pendapatan adalah perbedaan dalam pertumbuhan ekonomi di tiap 

kabupaten dan kota. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk 

menilai berhasil tidaknya pembangunan ekonomi di suatu daerah. Ketimpangan 

dapat teratasi dengan pemerataan pembangunan terutama pada sektor ekonomi. 

Pemerataan pembangunan tercermin dalam perbedaan pendapatan di setiap 

wilayah. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif. Lokasi 

dilakukan dengan fokus lokasi penelitian di satuan kawasan Gerbangkertosusila. 

Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan pengumpulan data sekunder dari 

sumber utama yaitu Badan Pusat Statistik. Teknik analisis data menggunakan 

beberapa penerapan teknik analisis seperti analisis location quotient (LQ), indeks 

williamson, dan tipologi klassen. 

Dalam kawasan Gerbangkertosusila memiliki perbedaan potensi sektor 

ekonomi menurut hasil dari pengolahan data PDRB dari masing-masing wilayah 

menggunakan metode Location Quotient. Dimana diperoleh dari beberapa wilayah 

memiliki sektor-sektor basis dan non basis. Pada penelitian kawasan 

Gerbangkertosusila tahun 2017 – 2021 terlihat terjadi ketimpangan pendapatan 

sedang atau dapat dikategorikan dalam kategori dua tercermin dari hasil 

perhitungan indeks williamson dengan nilai rata-rata 0,4. Dalam tipologi klassen 

terdapat beberapa wilayah dengan kuadran yang berbeda-beda yang dipengaruhi 

oleh pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita (PDRB) di wilayah tersebut. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ketidakmerataan pembangunan 

ekonomi terjadi di Indonesia, khususnya di kawasan Gerbangkertosusila. Meskipun 

pemerintah daerah diberikan kewenangan lebih untuk menyelenggarakan 

pembangunan, perbedaan dalam pertumbuhan ekonomi antar wilayah menjadi 

salah satu pemicu ketimpangan pendapatan. Melalui penelitian dengan metode 

kuantitatif dan analisis data menggunakan teknik seperti Location Quotient, indeks 

Williamson, dan tipologi Klassen, terlihat bahwa upaya pemerataan pembangunan 

masih diperlukan untuk mengatasi ketimpangan pendapatan di dan meningkatkan 

kesejahteraan Kawasan Gerbangkertosusila. 

 

 

Kata kunci: sektor potensial ekonomi, ketimpangan pendapatan, pemerataan 

ekonomi 
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ABSTRACT 

Indonesia as a developing country shows unevenness and inequality in 

development in all parts of its territory. This inequality is evident in various levels 

of development, especially in the economic sector in various parts of Indonesia. In 

regional development, the Gerbangkertosusila region faces a number of problems 

related to equitable development. In order to improve the welfare of its population, 

local governments are given more authority in organizing and regulating their 

respective regions. One of the triggers that can create income inequality is the 

difference in economic growth in each district and city. Economic growth is one of 

the indicators to assess the success or failure of economic development in a region. 

Inequality can be resolved by equitable development, especially in the economic 

sector. Equitable development is reflected in differences in income in each region. 

In this study, researchers used quantitative methods. The location was 

carried out with the focus of the research location in the Gerbangkertosusila area 

unit. Data collection techniques are carried out by collecting secondary data from 

the main source, namely the Central Bureau of Statistics. Data analysis techniques 

use several applications of analytical techniques such as location quotient (LQ) 

analysis, Williamson index, and Klassen typology. 

The Gerbangkertosusila region has different potential economic sectors 

according to the results of processing GRDP data from each region using the 

Location Quotient method. Where obtained from several regions have basic and 

non-basic sectors. In the research of the Gerbangkertosusila region in 2017-2021, 

it appears that there is moderate income inequality or can be categorized in 

category two as reflected in the results of the calculation of the Williamson index 

with an average value of 0.4. In Klassen's typology, there are several regions with 

different quadrants which are influenced by economic growth and per capita 

income (GRDP) in the region. 

The conclusion of this research is that uneven economic development occurs 

in Indonesia, especially in the Gerbangkertosusila region. Although local 

governments are given more authority to organize development, differences in 

economic growth between regions are one of the triggers of income inequality. 

Through research with quantitative methods and data analysis using techniques 

such as Location Quotient, Williamson index, and Klassen typology, it can be seen 

that efforts to equalize development are still needed to overcome income inequality 

in and improve the welfare of the Gerbangkertosusila Region. 

 

 

Keywords: economic potential sectors, income inequality, economic equality 
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